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BAB II

GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN

2.1
Gambaran Umum Kabupaten Aceh Utara

2.1.1
Sejarah Kabupaten Aceh Utara

Kabupaten Aceh Utara adalah sebuah Kabupaten yang terletak di provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Indonesia. Ibukota kabupaten ini dipindahkan dari Lhokseumawe ke Lhoksukon, menyusul dijadikannya Lhokseumawe sebagai kota otonom. Kabupaten ini tergolong sebagai kawasan industri terbesar di provinsi ini dan juga tergolong pusat industri terbesar di luar pulau Jawa,  khususnya dengan dibukanya industri pengolahan gas alam cair PT. Arun LNG di Lhokseumawe pada tahun 1974. Di wilayah ini juga terdapat pabrik-pabrik besar lainnya seperti Pabrik Kertas Kraft Aceh, pabrik Pupuk AAF (Aceh Asean Fertilizer) dan pabrik Pupuk Iskandar Muda (PIM).

Dalam sektor pertanian, daerah ini mempunyai reputasi sendiri sebagai penghasil beras yang sangat penting. maka secara keseluruhan Kabupaten Aceh Utara merupakan daerah Tingkat II yang paling potensial di provinsi Nangroe Aceh Darusalam dengan pendapatan per kapita di atas paras Rp. 1,4 juta tanpa migas atau Rp. 6 juta dengan migas. Ladang gas dan minyak ditemukan di Lhokseumawe, ibu kota Aceh Utara sekitar tahun 1970-an. Kemudian, Acehpun mulai didatangi para investor luar negeri yang tertarik pada sumber daya alamnya yang hebat. Sejak saat itu, gas alam cair atau Liquefied Natural Gas (LNG) yang diolah di kilang PT. Arun Natural Gas Liquefaction (NGL) Co, yang berasal dari instalasi PT. Exxon Mobil & Oil Indonesia (EMOI) di zona industri Lhokseumawe, telah menyulap wilayah ini menjadi kawasan industri petrokimia modern.

Kegiatan ekonomi Kabupaten Aceh Utara didominasi oleh dua sektor yaitu sektor pertambangan dan penggalian, serta sektor industri pengolahan. Pada sektor pertambangan, sumur-sumur gas yang diolah PT. EMOI tentu menjadi salah satu faktur keunggulan sektor ini. Dengan kontribusi Rp 8,6 trilyun Pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun 2000, ia menempati peringkat pertama dengan disusul oleh sektor industri sebesar Rp 4,7 trilyun. 

Sejak tahun 1976, organisasi pembebasan bernama Gerakan Aceh Merdeka (GAM) telah berusaha untuk memisahkan Aceh dari Indonesia melalui upaya militer. Pada 15 Agustus 2005. GAM dan pemerintah Indonesia akhirnya menandatangani persetujuan damai sehingga mengakhiri konflik antara kedua pihak yang telah berlangsung selama hampir 30 tahun.

Pada 26 Desember 2004, sebuah gempa bumi besar menyebabkan tsunami yang melanda sebagian besar pesisir Aceh, termasuk Kabupaten Aceh Utara dan menyebabkan kematian ratusan ribu jiwa.

Mayoritas penduduk di provinsi NAD termasuk Aceh Utara memeluk agama Islam. Selain itu provinsi NAD memiliki keistimewaan dibandingkan dengan provinsi yang lain, karena di provinsi ini Syariat Islam diberlakukan kepada sebagian besar warganya yang menganut agama Islam.

2.1.2 
Kondisi Geografi

Kabupaten Aceh Utara berada di bagian utara Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam yang secara geografis terletak  antara : 95º 52’ – 97º31’ Bujur Timur dan 4º46’ - 5º18’ Lintang Utara.

Secara Administratif, Kabupaten Aceh Utara mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara 
:
Selat Malaka

Sebelah Timur 
:
Kabupaten Aceh Timur

Sebelah Selatan 
:
Kabupaten Aceh Tengah

Sebelah Barat 
:
Kabupaten Bireun

Kabupaten Aceh Utara merupakan salah satu kabupaten yang berada di wilayah pantai timur Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam dengan pusat pemerintahan berada di kota Lhoksukon. Sebagaimana wilayah pantai timur Sumatera Umumnya, Kabupaten ini dilalui oleh jalan negara yang merupakan jalur transportasi regional Medan-Banda Aceh. Rincian luas wilayah perkecamatan dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini.


Tabel 2.1
Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk
	No
	KECAMATAN
	JUMLAH PENDUDUK (Jiwa)
	LUAS WILAYAH (Km²)
	Kepadatan (Jiwa/Km²)

	1
	Sawang
	29.853
	385
	78

	2
	Nisam
	34.853
	241
	144

	3
	Kota Makmur
	18.626
	151
	123

	4
	Simpang Kramat
	6.416
	80
	80

	5
	Syamtalira Bayu
	21.033
	347
	61

	6
	Meurah Mulia
	16.253
	203
	80

	7
	Matang Kuli
	22.061
	125
	175

	8
	Paya Bakong
	10.863
	31
	26

	9
	Tanah Luas
	20.584
	33
	666

	10
	Nibong
	9.144
	45
	197

	11
	Samudera
	21.908
	43
	506

	12
	Syamtalira Aroen
	15.477
	28
	548

	13
	Tanah Pasir
	15.886
	40
	391

	14
	Lhoksukon
	42.937
	418
	172

	15
	Baktiya
	31.332
	159
	197

	16
	Baktiya Barat
	15.948
	83
	192

	17
	Tanah Jambo Aye
	37.853
	163
	232

	18
	Langkahan
	19.370
	151
	129

	19
	Seunudon
	21.581
	101
	214

	20
	Coet Griek
	17.057
	189
	90

	21
	Muara Batu
	23.441
	243
	703

	22
	Dewantara
	43.107
	39
	1.092

	
	JUMLAH 
	495.583
	3.298
	

	
	Rata-rata
	
	
	150


Sumber data: Kabupaten Aceh Utara Dalam Angka, 2008

Sebagaimana terlihat pada tabel di atas, Kabupaten Aceh Utara secara Administrasi terdiri dari 22 kecamatan dengan wilayah kecamatan paling luas adalah kecamatan Lhoksukon yaitu 418 Km² atau 12,67% dari seluruh luas Kabupaten, sedangkan luas wilayah kecamatan paling kecil adalah Kecamatan Syamtalira Aroen dengan luas wilayah hanya 28 Km² atau 0,85%. Pembagian wilayah administrasi serta batas-batas wilayah Kabupaten Aceh Utara tersebut secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2.1.
GAMBAR 2.1

PETA ADMINISTRASI

2.1.3   Kependudukan

Dilihat dari jumlah dan penyebaran penduduk, Kabupaten Aceh Utara memiliki daerah cukup bervariasi. Pada tahun 2008 jumlah penduduk di Kabupaten Aceh Utara mencapai 495.583 jiwa, dengan kepadatan penduduk sekitar 150 jiwa/Km2. (Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Utara). Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Aceh Utara pertumbuhan penduduk Kabupaten Aceh Utara adalah 2,12 % per tahun
Seperti yang telah diuraikan pada Bab I, daerah perencanaan untuk Perencanaan SPAM ini adalah 6 Kecamatan, yaitu Kecamatan Lhoksukon, Matangkuli, Tanah Luas, Nibong, Syamtalira Aroen dan Tanah Pasir. Pada tahun 2008 jumlah penduduk pada wilayah perencanaan adalah 126.089 jiwa, dengan penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Lhoksukon yaitu sebesar 42.937 jiwa. Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk pada daerah perencanaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini,

Tabel 2.2
Perkembangan jumlah penduduk di Kabupaten Aceh Utara 

(daerah perencanaan)

	Kecamatan
	2004
	2005
	2006
	2007
	2008

	Lhoksukon
	38.373
	40.612
	41.764
	42.043
	42.937

	Matangkuli
	22.785
	22.786
	21.814
	21.939
	22.061

	Tanah Luas
	19.348
	19.940
	20.421
	20.390
	20.584

	Nibong
	8.760
	9.709
	8.840
	9.087
	9.144

	Syamtalira Aroen
	14.121
	13.794
	15.421
	15.444
	15.477

	Tanah Pasir
	14.068
	15.394
	15.497
	15.535
	15.886

	Jumlah
	117.455
	122.235
	123.757
	124.438
	126.089


Sumber : BPS Kabupaten Aceh Utara, tahun 2008
2.1.4
Kondisi Topografi

Wilayah Kabupaten Aceh Utara mencakup area bertopografi datar, berbukit dan terjal. Dataran rendah tersebar dari bagian utara (kawasan pantai) hingga kebagian tengah kabupaten. Kawasan ini terbagi menjadi area dengan ketinggian 0-10 m dpl seluas 92.975.5 ha atau 28.2% dari luas total kabupaten, area dengan ketinggian antara 10-25 m dpl seluas 43.633.5 ha atau 13.23% dari luas total kabupaten, serta area dengan ketinggian antara 25-500 m dpl seluas 130.337 ha atau 39.53% dari luas total kabupaten. Adapun dataran tinggi dengan kemiringan lereng 15-40% terdapat di bagian selatan kabupaten yang berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tengah. Kawasan tersebut terbagi menjadi kawasan dengan ketinggian antara 500-1000 mdpl dan kawasan dengan ketinggian >1000 m dpl. Peta Topografi dapat dilihat pada Gambar 2.2.
2.1.5
Geologi


Jenis tanah di Kabupaten Aceh Utara terdiri dari Organosol, Aluvial, Hidromorf, Pedrozolik Merah Kuning, Latosol, Kompleks PMK Latosol dan Kompleks Rezina dan Litosol. Dibagian utara wilayah dominan jenis tanah Aluvial, Hidromorf  Kelabu, sedangkan bagian selatan wilayah dominan jenis tanah Litosol, Kompleks PMK Latosol Litosol dan Kompleks Rezina dan Litosol.


Hidromorf kelabu merupakan tanah yang berkadar liat tinggi dengan pengaruh reduksi unsur besi. Jenis tanah ini umumnya dijumpai pada daerah datar. Kedalaman dari 50 cm sampai 100 cm, tanah berwarna kelabu kekuningan. Kandungan bahan organik semakin menurun seiring bertambahnya kedalaman tanah. Permeabilitas tanah lambat, kemampuan menahan air baik, peka terhadap erosi. Kandungan unsur hara dan produktivitas tanah rendah sampai sedang.


Berdasarkan hasil penelitian geologi dari Departemen Pertambangan, di wilayah Lhokseumawe mempunyai potensi terhadap bahan galian/tambang antara lain gas alam, batu kapur/batu gamping, truss,groint serta pasir/kerikil. Gas alam, pasir dan kerikil sudah di eksploitasi. Sedangkan lainnya masih pada tingkat inventarisasi. 

GAMBAR 2.2

PETA TOPOGRAFI

2.1.6
Kondisi Hidrogeologi

Secara umum wilayah Kabupaten Aceh Utara memiliki aliran sungai kearah Selat Malaka. Aliran sungai ini umumnya berhulu dikawasan pegunungan yang berada di Kabupaten Aceh Utara. Aliran-aliran sungai ini umumnya tidak panjang sebagai akibat letak dan kondisi wilayah yang berbukit, sumber aliran sungai yang ada di Kabupaten Aceh Utara berada di pegunungan Penyang, Gunung Ujung, Gunung Kareung dan Gunung Batee. Sedangkan nama sungai yang mengalir dari pegunungan di atas adalah Krueng Tuan, Krueng Pase, Krueng Keureto dan Krueng Jambo Aye.


Sungai yang mengalir ke Selat Malaka telah dimanfaatkan atau didayagunakan untuk irigasi, perikanan darat dan air minum. Pada umumnya selain aliran saluran irigasi air tanah dangkal juga digunakan penduduk untuk keperluan sehari-hari seperti memasak, minum dan MCK. Namun tidak sedikit penduduk yang menggunakan air genangan di sekitar tumbuhan nipah di daerah genangan menggunakan airnya untuk mandi dan mencuci, karena pelayanan air minum belum terjangkau ke daerahnya.

2.2 Sarana dan Prasarana

2.2.1 Rencana Pengelolaan Kawasan Permukiman

2.2.1.1
Kawasan Permukiman Perkotaan


Dalam jenis pemanfaatan ruang kawasan permukiman perkotaan ini termasuk juga kawasan permukiman semi perkotaan, yang dalam jangka panjang diantisipasi akan semakin bergeser menjadi kawasan permukiman perkotaan. Kawasan permukiman perkotaan ini relative menonjol luasnya pada kecamatan-kecamatan yang dilintasi Jalan Nasional / Jalan Arteri Primer, sehubungan dengan perkembangan kawasan perkotaan pada koridor sepanjang jalan tersebut yang lebih pesat daripada bagian wilayah lainnya. Luas kawasan permukiman perkotaan ini adalah 5.620 Ha.

Rencana pengelolaan kawasan perkotaan dan semi perkotaan ini adalah sebagai berikut:

· Untuk kawasan permukiman perkotaan pemanfaatan utamanya adalah permukiman perkotaan, sementara untuk kawasan permukiman semi perkotaan pemanfaatan utamanya adalah percampuran antara permukiman perkotaan dengan permukiman perdesaan yang diantisipasi akan berkembang semakin mengarah menjadi kawasan perkotaan.

· Membangun dan mengembangkan sarana dan prasarana permukiman perkotaan yang meliputi : jaringan jalan, jaringan utilitas (air bersih, sistem pengelolaan sampah, sistem pembuangan limbah, drainase, jaringan listrik, jaringan telepon, dan sebagainya).

· Mengembangkan atau menyediakan fasilitas pelayanan, baik untuk skala pelayanan lokal maupun skala pelayanan wilayah, yang meliputi fasilitas : pendidikan, kesehatan, peribadatan, perdagangan, dan perbelanjaan, rekreasi, taman, pemakaman, pusat kebudayaan dan kesenian, pelayanan pemerintahan, keamanan dan pertahanan, informasi dan penyiaran, dan fasilitas-fasilitas pelayanan lainnya.

· Mengembangkan kegiatan perekonomian dan jasa pendukungnya, baik dengan skala pelayanan wilayah maupun skala pelayanan lokal, seperti : industri pengolahan dan manufaktur, jasa keuangan, jasa transportasi, dan kegiatan jasa lainnya.

· Pada penyusunan rencana tata ruang kawasan permukiman perkotaan dan semi perkotaan ini harus dirumuskan struktur ruang dan pola pemanfaatan ruang kawasan yang harus diselaraskan dengan : fungsi, bentuk, dan ukuran kawasan perkotaan dan kawasan semi perkotaan.

2.2.1.2
 Kawasan Permukiman Perdesaan


Kawasan permukiman perdesaan yang ditetapkan disini adalah kawasan permukiman perdesaan yang relatif signifikan luasnya dan menunjukkan ciri-ciri intensitas yang memadai sebagai kawasan permukiman. Kawasan permukiman perdesaan ini tersebar disemua kecamatan, dengan luas total 8.290 Ha. Dalam kawasan ini pula berkemungkinan terselip kegiatan ekonomi lainnya seperti industri kecil / industri rumah tangga, perdagangan dan jasa pelayanan perdesaan, dan pada banyak lokasi yang melingkupinya juga terdapat kegiatan peternakan, baik ternak besar, ternak kecil, maupun unggas, sebagai kegiatan sampingan atau diversifikasi. Selaras dengan karakter sebagai kawasan perdesaan, maka dominasi fungsi permukiman ini adalah terkait dengan kegiatan pertanian.

Rencana pengelolaan kawasan permukiman perdesaan ini adalah :

· Fungsi pemanfaatan utama kawasan ini adalah sebagai permukiman perdesaan, yang terdiri atas perumahan (hunian) yang dilengkapi dengan segenap fasilitas dan sarana pendukung yang selaras dengan tingkat pelayanan permukiman perdesaan tersebut.

· Fungsi atau kegiatan budidaya lainnya yang dapat dikembangkan sebagai ikutan dalam kawasan ini antara lain meliputi : industri kecil / industri rumah tangga, perdagangan dan jasa tingkat perdesaan, peternakan, dan lain-lainnya, yang pada prinsipnya selaras dengan fungsi sebagai permukiman perdesaan.

· Dengan kegiatan utama pada sektor pertanian, maka pengembangan ke depan yang diperlukan pada kawasan ini adalah sarana transportasi bagi jalur pemasaran produk dan sekaligus sebagai jalur distribusi bahan kebutuhan. 

2.2.2 Sarana Kesehatan

Sarana kesahatan yang ada di wilayah Kabupaten Aceh Utara saat ini berupa prasarana dasar yaitu puskesmas, posyandu dan rumah sakit umum daerah (RSUD). Fasilitas yang ada dapat dilihat pada Tabel 2.3 dibawah ini. 

Tabel 2.3

Jumlah Sarana Kesehatan
	No.
	Fasilitas
	Jumlah

(Unit)

	1
	Posyandu
	88

	2
	Puskesmas
	8

	3
	Rumah Sakit
	1 (136 tempat tidur)

	4
	Apotik
	13




      Sumber data : Kabupaten Aceh Utara Dalam Angka, 2008
Jumlah tenaga medis yang ada sebanyak 28 orang dan tenaga paramedis sebanyak 302 orang.

2.2.3 
Sarana Pendidikan


Kabupaten Aceh Utara mempunyai fasilitas pendidikan yang cukup lengkap dari mulai jenjang pendidikan dasar sampai Sekolah Menengah Atas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.4 di bawah ini,

Tabel 2.4

Jumlah Sarana Pendidikan
	No.
	Fasilitas
	Jumlah
	Satuan

	1
	TK
	544
	Siswa

	2
	SD
	15.584
	Siswa

	3
	SMP
	8.289
	Siswa

	4
	SMU
	6.842
	Siswa

	
	Jumlah
	31.259
	Siswa 


  Sumber data : Kabupaten Aceh Utara Dalam Angka, 2008
2.2.4
Sarana Peribadatan


Kabupaten Aceh Utara mempunyai sarana peribadatan yang terdiri dari mosholla da masjid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.5 di bawah ini,

Tabel 2.5

Jumlah Sarana Peribadatan
	No.
	Fasilitas
	Jumlah
	Satuan

	1
	Masjid
	217
	Unit

	2
	Musholla
	1.105
	Unit

	3
	Gereja
	0
	Unit

	4
	Pura
	0
	Unit

	5
	Vihara
	0
	Unit

	
	Jumlah
	1.322
	Unit


  Sumber data : Kabupaten Aceh Utara Dalam Angka, 2008

2.2.5 Fasilitas Transportasi dan Umum


Kabupaten Aceh Utara mempunyai fasilitas transportasi dan umum yang cukup. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.6 di bawah ini,

Tabel 2.6

Jumlah Fasilitas Transportasi dan Umum
	No.
	Fasilitas
	Jumlah
	Satuan

	1
	GOR
	2
	Unit

	2
	Terminal
	1
	Unit

	
	Jumlah
	3
	Unit


 Sumber data : Kabupaten Aceh Utara Dalam Angka, 2008

2.2.6 
Fasilitas Perkantoran


Kabupaten Aceh Utara mempunyai fasilitas perkantoran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.7 di bawah ini.

Tabel 2.7

Jumlah Fasilitas Perkantoran
	No.
	Fasilitas
	Jumlah
	Satuan

	1
	Kantor
	9.454
	Pegawai 

	2
	Kantor Pos
	28
	Pegawai 

	
	Jumlah
	9.482
	Pegawai 


 Sumber data : Kabupaten Aceh Utara Dalam Angka, 2008

2.2.7 
Sarana Hotel, Perdagangan dan Jasa


Kabupaten Aceh Utara mempunyai sarana perdagangan dan jasa yang cukup lengkap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.8 di bawah ini.

Tabel 2.8

Jumlah Sarana Hotel, Perdagangan dan Jasa
	No.
	Fasilitas
	Jumlah
	Satuan

	1
	Hotel
	450
	Unit

	2
	Perdagangan dan Jasa
	129
	Unit

	
	Jumlah
	579
	Unit


  Sumber data : Kabupaten Aceh Utara Dalam Angka, 2008

2.2.8 
Sarana Industri


Kabupaten Aceh Utara mempunyai beberapa fasilitas industri. Diantaranya : PT. Arun NGL, PT. Pabrik Iskandar Muda, Pabrik Kertas Kraft Aceh, Pabrik Pupuk AAF. Masing-masing industri tersebut telah memiliki pengolahan air bersih secara mandiri.

2.3  Sarana Drainase


Sarana drainase yang ada di wilayah Kabupaten Aceh Utara dan Kota Lhokseumawe pada umumnya belum tersedia dengan baik sehingga apabila timbul hujan besar pada beberapa kota akan tergenang walaupun sifat dari genangan tersebut sesaat, salah satu contoh di Kota Lhoksukon yang merupakan ibu kota Kabupaten belum tersedia saluran yang memadai dan adanya genangan pada beberapa bagian wilayah kota.

2.4    Sarana Air Minum


Berdasarkan data jumlah sambungan terpasang pada saat ini, tingkat pelayanan yang diberikan oleh PDAM Tirta Mon Pase terhadap rata-rata jumlah penduduk yang berada di wilayah pelayanan baru mencapai 15,5%, akan tetapi pada beberapa kecamatan tingkat pelayanannya ada yang mencapai 36% dari jumlah penduduk kecamatan.


Sementara untuk sebagian masyarakat yang belum terjangkau oleh sarana air minum PDAM menggunakan sumur dangkal, sungai dan genangan-genangan di kebun nipah sebagai sumber air untuk memenuhi kebutuhan sehari hari.

Instalasi yang ada di Kecamatan Lhoksukon terdiri dari:

· 1 (satu) unit IPAM kapasitas 20 L/dtk, dari konstruksi baja.

· 1 (satu) unit IPAM kapasitas 20 L/dtk, dari konstruksi beton.

Lokasi intake untuk kedua IPAM ini berada 2,5 km dari pusat Kota Lhoksukon, dengan sumber air baku memanfaatkan Sungai Krueng Keureuto yang membelah Kota Lhoksukon menjadi dua bagian. Lokasi IPAM tersebut bersebelahan dengan sungai sehingga pipa transmisi yang digunakan sangat pendek, bahkan pada saat ini diterapkan sistem bejana berhubungan (siphon) antara sungai dengan bak pengumpul.
Berikut ini adalah data kondisi eksisting kapasitas produksi dan distribusi yang telah terlayani.

Tabel 2.9

Kondisi Eksisting Kapasitas Produksi dan Distribusi yang telah terlayani

	No.
	Sistem
	Kapasitas
Sistem 
	Kapasitas
Operasional 
	Jumlah
Sambungan
	Sumber 

Air Baku
	Daerah 

Pelayanan

	 
	 
	(l/dtk)
	(l/dtk)
	(unit)
	
	

	1
	Lhokseumawe
	65
	65
	4898
	Sumur Bor
	

	 
	 
	100
	50
	
	Krueng Pase
	Kota Lhokseumawe

	 
	 
	35
	17
	
	Krueng Peusangan
	

	2
	Lhoksukon
	40
	40
	4090
	Krueng Keureuto
	Matangkuli, Tanah Luas, Nibong, Syamtalira, Aroen, Tanah Pasir, Sampoinie

	3
	Lhok Nibong
	40
	40
	1949
	Krueng Arakundo
	Jambo Aye, Baktiya, Seuneudon

	4
	Samudra Geundong
	5
	5
	509
	Krueng Pase
	Geudong dan Bayu

	 
	 
	5
	5
	
	Sumur Bor
	

	5
	Krueng Mane
	5
	5
	282
	Sumur Dangkal
	Kec. Muarabatu

	6
	Sawang
	10
	10
	-
	Krueng Tuan
	Kec. Sawang dan Muarabatu

	7
	Cot Girek
	5
	5
	162
	Krueng Peuto
	Kec. Cot Girek

	8
	Payabakung
	5
	5
	22
	Sumur Bor
	Kec. Payabakung

	Jumlah/Rata-rata
	315
	247
	11.912
	
	


Sumber : PDAM Tirta Mon Pase, 2005
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